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ABSTRAK 

ANALISIS EFEKTIVITAS INTERVENSI PEMBERIAN NEBULIZER & BATUK 

EFEKTIF UNTUK MELANCARKAN JALAN NAPAS PADA KLIEN ANAK DENGAN 

BRONKOPNEUMONIA  

Ajeng Yuli Wijayanti1, Nurul Aini2 

Program Studi Profesi Ners, Universitas Muhammadiyah Malang, 

Jl. Bendungan Sutami 188 A Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia 65145 

E-mail : ajengyuliwijayanti19@gmail.com  

 

Latar Belakang: Salah satu tantangan dalam penanganan bronkopneumonia pada anak adalah 

ketidakmampuan mereka untuk mengeluarkan dahak secara efektif. Terapi yang telah diberikan 

untuk masalah tersebut adalah dengan nebulizer, tetapi dengab nebulizer saja masih kurang efektif 

dalam mengeluarkan dahak pada pasien anak dengan bronkopneumonia. Ketidakmampuan 

mengeluarkan dahak salah satunya disebabkan karena kurangnya pengetahuan pada beberapa 

perawat terhadap teknik batuk efektif. Sedangkan batuk efektif sendiri dapat membantu 

mengoptimalkan dahak yang sulit dikeluarkan.  

Tujuan: Untuk menganalisa pemberian intervensi nebulizer dan batuk efektif pada klien anak 

dengan Bronkopneumonia. 

Metode: Penelitian kualitatif dengan desain case study reseach. Pemilihan partisipan berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan pada penelitian ini. Jumlah partisipan sebanyak satu partisipan. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil: Setelah intervensi nebulizer dan latihan batuk efektif diberikan kepada pasien An. A, maka 

dapat dilakukan evaluasi hasil yang diperoleh, yaitu batuk efektif meningkat, produksi sputum 

menurun, dan dispnea menurun. 

Kesimpulan: Intervensi nebulizer dan batuk efektif terbukti memperlancar jalan napas pada pasien 

anak dengan Bronkopneumonia. 

 

Kata Kunci: Batuk Efektif, Bronkopneumonia, Nebulizer  

 

 

 

 
1Mahasiswa Program Studi Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Malang 

2Dosen Program Studi Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Malang 

  

mailto:ajengyuliwijayanti19@gmail.com


 

viii 
 

ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF NEBULIZER AND EFFECTIVE COUGH 

INTERVENTION TO CLEAR THE AIRWAYS  

IN CHILD CLIENTS WITH BRONCHOPNEUMONIA  

Ajeng Yuli Wijayanti1, Nurul Aini2 

Nursing Professional Study Program, University of Muhammadiyah Malang, 

Jl Bendungan Sutami 188 A, Malang City, East Java, Indonesia 65145 

E-mail : ajengyuliwijayanti19@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Background: One of the challenges in treating bronchopneumonia in children is their inability to 

cough up phlegm effectively. The therapy that has been given for this problem is with a nebulizer, 

but with a nebulizer alone it is still less effective in coughing up phlegm in pediatric patients with 

bronchopneumonia. The inability to cough up phlegm is partly due to the lack of knowledge of some 

nurses regarding effective coughing techniques. While effective coughing itself can help optimize 

phlegm that is difficult to cough up. 

Method: Qualitative research with case study research design. The selection of participants is based 

on the criteria that have been set in this study. The number of participants is one participant. Data 

collection in this study uses interview, observation, and documentation techniques. 

Result: After the nebulizer intervention and effective cough training were given to child A, the 

results obtained could be evaluated, namely increased effective cough, decreased sputum 

production, and decreased dyspnea. 

Conclusion: Nebulizer and effective cough interventions have been shown to improve airway 

clearance in child patients with bronchopneumonia. 

 

Keyword: Effective Cough, Bronchopneumonia, Nebulizer 
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